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Abstrak— Masker wajah merupakan kosmetik perawatan kulit wajah yang sangat bermanfaat untuk menjaga
dan merawat wajah, mengelastisitas kulit, mencegah penuaan dini serta munculnya keriput. Saat ini
penggunaan kosmetik yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan bahan alami hasil fermentasi sangat
disarankan penggunaannya, yang mana salah satu bahan yang dapat diolah menjadi masker wajah adalah
yoghurt. Yoghurt memiliki kandungan yang dapat mengurangi pigmentasi kulit dan meningkatkan
kelembutan kulit sehingga cocok digunakan sebagai bahan baku dalam masker wajah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bahwa yoghurt mampu digunakan sebagai bahan baku masker wajah. Metode
yang digunakan dalam ulasan artikel ini yaitu studi pustaka melalui jurnal atau artikel baik nasional maupun
internasional terkait pemanfaatan yoghurt sebagai masker wajah alami yang diterbitkan secara online pada
rentang waktu 5 tahun terakhir melalui database ilmiah seperti Google Scholar, Science Direct,
Researchgate dan Pubmed. Beberapa penelitian yang diperoleh melaporkan bahwa yoghurt dapat
digunakan sebagai bahan masker wajah karena memiliki kandungan berupa asam laktat, alfa hydroxy acid,
dan vitamin seperti vitamin B12, B6, D, K, protein dan kalsium yang sangat baik bagi kulit dan mampu
melembabkan serta memberikan perubahan pada wajah sehingga terlihat lebih halus dan cerah. Selain itu,
pemanfaatan yoghurt dapat dikombinasikan dengan bahan alami lainnya seperti rumput laut, sari lemon,
kunyit, kopi, teh, tepung beras, air cucian beras, dan cokelat sehingga dapat menciptakan suatu masker
wajah alami dengan berbagai jenis masker berbeda yang bermanfaat bagi kesehatan dan kecantikan kulit
wajah.

Kata Kunci— Kosmetik, masker wajah, perawatan kulit, yoghurt

1.  PENDAHULUAN

Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh yang mencerminkan kecantikan serta tingkat
kebersihan seseorang termasuk kulit wajah. Kulit wajah yang dikatakan sehat mempunyai ciri-ciri
seperti kulit terlihat kencang, lembut, dan tidak berjerawat [1]. Untuk meningkatkan kesehatan dan
kecantikan kulit wajah maka diperlukan perawatan terhadap kulit wajah dengan menggunakan skin
care yang salah satunya sering digunakan yaitu masker wajah [2]. Masker wajah sangat bermanfaat
untuk menjaga dan merawat wajah, mencerahkan wajah, mengelastisitaskan kulit, membantu
mencegah penuaan dini serta mengurangi munculnya keriput. Masker bekerja dengan cara
mengangkat sel kulit tanduk pada kulit yang telah mati dengan cara diaplikasikan pada seluruh
kulit wajah kecuali pada bagian alis, mata dan bibir [3].

Penggunaan kosmetik saat ini telah dimanfaatkan oleh banyak orang dengan sangat pesat,
yang dapat dilihat berdasarkan data Persatuan Perusahaan Kosmetik Indonesia dalam rentang

385


mailto:lucianaselvi01@gmail.com
mailto:putuyustiantara@unud.ac.id

Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2022
Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022

tahun 2012-2015 pasar kosmetik impor berkembang hingga 13,9 triliun dengan pencapaian setiap
tahunnya naik 30%. Sedangkan pasar kosmetik nasional pada tahun 2010-2015 rata-rata naik
sampai 9,67% per tahunnya. Indonesia merupakan pangsa pasar kosmetika tersebesar keempat
setelah China, India, dan US dengan populasi saat ini yang menggunakan kosmetika sekitar 269
juta orang dan diperkirakan pada tahun 2030 sekitar 290 juta orang dengan populasi terbesar
digunakan pada usia produktif (15-60 tahun) sebesar 60% [4]. Seiring berkembangnya industri
kosmetik yang terus meningkat menyebabkan penggunaan kosmetik saat ini banyak menerapkan
inovasi baru yaitu menciptakan konsep back to nature dengan memanfaatkan bahan alami untuk
perawatan kulit wajah. Penggunaan bahan alami ini merupakan penerapan dari penggunaan
kosmetik ramah lingkungan. Kosmetik ramah lingkungan memanfaatkan bahan alami untuk diolah
menjadi zat aktif dikarenakan bahan alami mudah ditemukan dan tentunya aman bagi kulit karena
tidak mengandung bahan kimia melainkan mengandung bahan alami [5].

Sediaan kosmetik kini terkenal berbahan dasar hasil fermentasi yang dinilai lebih efektif
memberikan nutrisi pada kulit, menghasilkan kosmetik yang aman dan dapat meningkatkan
kandungan senyawa aktif dikarenakan menggunakan mikroorganisme seperti bakteri yang
dimungkinkan untuk menghancurkan molekul bahan alami yang efektif dan lebih bermanfaat pada
kulit [6]. Salah satu bahan alami hasil fermentasi yang bisa diolah menjadi masker wajah yaitu
yoghurt. Yoghurt adalah produk hasil fermentasi susu yang diproduksi melakui fermentasi bakteri
asam laktat yang berkhasiat untuk perawatan kulit karena mengandung berbagai kandungan nutrisi
yang bermanfaat untuk wajah salah satunya mengandung kalsium dan vitamin D.Yoghurt dapat
mengurangi pigmentasi kulit dan meningkatkan kelembutan kulit sehingga cocok digunakan
sebagai bahan baku kosmetik masker wajah [7, 8]. Maka dari itu, berdasarkan hal tersebut penulis
dalam artikel ini tertarik untuk membahas mengenai pemanfaatan yoghurt sebagai bahan baku
dalam pembuatan masker wajah alami.

2. METODE

Artikel review ini disusun menggunakan metode studi pustaka yang disusun dari jurnal
nasional maupun internasional yang membahas mengenai pemanfaatan yoghurt sebagai masker
wajah alami yang diterbitkan secara online pada rentang waktu 5 tahun terakhir (2017-2022)
melalui database ilmiah seperti Google Scholar, Science Direct, Researchgate dan Pubmed
dengan kata kunci yoghurt mask, yoghurt face mask dan fermented yogurt mask. Kriteria inklusi
adalah artikel yang membahas mengenai pemanfaatan yoghurt sebagai masker wajah alami,
sedangkan kriteria eksklusi adalah artikel yang hanya membahas mengenai fermentasi yoghurt dan
manfaatnya tanpa diformulasikan dalam sediaan masker wajah. Artikel-artikel tersebut
dikumpulkan dan digabungkan untuk mempelajari mengenai pemanfaatan yoghurt sebagai masker
wajah dan khasiatnya untuk meningkatkan kesehatan dan kecantikan kulit wajah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Yoghurt merupakan produk hasil fermentasi susu yang difermentasi dari bakteri asam laktat
(BAL). Spesies bakteri yang berperan dalam pembuatan yoghurt vyaitu Streptococcus
thermophillus yang berperan dalam pembentukan rasa asam dengan menghasilkan asam amino dan
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peptida pendek serta Lactobacillus bulgaricus yang berperan dalam pembentukan bau pada
yoghurt dengan menghasilkan asam format [9]. Yoghurt memiliki tekstur seperti bubur dan rasa
asam. Rasa asam pada yoghurt dihasilkan karena yoghurt memiliki pH sekitar 4,6 sebagai hasil
fermentasi laktosa menjadi asam laktat [10]. Hal tersebut sesuai dalam penelitian Haskito et al.
(2020) yang melaporkan bahwa penggunaan Lactobacillus bulgaris dan Streptococcus
thermophillus dapat mempengaruhi rasa asam dan bau pada yoghurt. Famili Lactobacili
membentuk komponen utama yoghurt yaitu rasa asam dari asam laktat dan bau khas zat asam.
Sedangkan Streptococcus thermophilus membentuk senyawa asam laktat, diasetil dan asetoin yang
akan memberikan aroma dan rasa yang khas selama proses fermentasi. Proses pembuatan yoghurt
dapat dilihat pada gambar 1 hingga didapatkan yoghurt yang dapat diolah menjadi suatu sediaan
kosmetik perawatan wajah yaitu masker wajah.

Penyiapan dan Homogenisasi pada Pasteurisasi pada
standarisasi susu yang |:> suhu 55-65°C suhu 80-85°C
akan difermentasi selama 10-15 menit selama 30 menit
Didinginkan Ditambahkan kultur starter Pendinginan dengan
dan disimpan <:| 2% (v/v) dan difermentasi cara diinkubasi
dalam wadah pada suhu 42-45 °C pada suhu 43-45°C

Gambar 1. Skema Proses Pembuatan Yoghurt [12]

Yoghurt dihasilkan dengan berbahan dasar susu yang ditambahkan dengan berbagai bahan
lainnya seperti pemanis, penstabil dan perasa. Pemanis dan perasa ditambahkan dalam yoghurt
untuk memberikan rasa manis dan ditambahkan perasa seperti dari buah-buahan untuk
memberikan rasa yang disukai oleh konsumen dikarenakan yoghurt memiliki rasa asam yang akan
mempengaruhi minat konsumen sedangkan penambahan penstabil seperti pektin dan gelatin
ditambahkan dalam yoghurt untuk mendapatkan sifat khas yoghurt yaitu tekstur dan untuk
menghambat pemisahan yoghurt [13]. Pada review artikel ini akan mengulas mengenai
pemanfaatan yoghurt sebagai bahan baku dalam pembuatan masker wajah alami, yang dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Tinjauan Pemanfaatan Yoghurt Sebagai Masker Alami

No | Bahan Masker | Jenis Masker Hasil Referensi

1 |Yogurt Susu| Maskergel |Dihasilkan masker peel off yang | Sarietal.,
Sapi dan Yogurt peel-off memenuhi pengujian Kkarakteristik fisik | 2021[14]
Susu UHT dan mikrobiologi dengan formula yogurt
susu UHT 2% menunjukkan daya rekat
paling lama, waktu pengeringan paling
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No | Bahan Masker | Jenis Masker Hasil Referensi

cepat, dan jumlah plat terbesar.

2 | Yogurt dan | Masker gel | Dihasilkan masker gel peel off yang | Rumetal.,
Rumput Laut peel-off memiliki antioksidan sangat tinggi serta | 2021[15]

memenuhi persyaratan karakteristik fisik
dan nyaman digunakan konsumen
dengan perbandingan konsentrasi terbaik
yaitu 1:1.

3 | Yogqurt, Exfoliating | Dihasilkan masker wajah bermanfaat | Anindita
Rumput  Laut, mask yang dapat mengurangi bintik noda pada | dan
Cokelat, dan kulit wajah. Masluhiya
Kunyit , 2017 [16]

4 | Yogurt, Kunyit, | Exfoliating | Dihasilkan masker wajah alami dengan | Situmoran
Kopi, Teh, dan mask kombinasi bahan alam dan yoghurt yang | g dan Sari,
Tepung Beras berperan  sebagai  antibakteri  dan | 2020 [17]

antioksidan.

5 | Yogurt dan | Exfoliating | Dihasilkan masker dengan proporsi | Handayani
Tepung Beras mask terbaik yaitu tepung beras merah |, 2019 [18]
Merah sebanyak 6,5 gram dan yoghurt sebanyak

3,5 ml untuk meningkatkan kelembapan
dan menghaluskan kulit wajah.

6 | Yogurt dan Air | Moisturizing | Dihasilkan masker wajah yang mampu | Khalisah
Cucian Beras mask memberikan peningkatan kelembapan | dkk., 2022

kulit dan menurunkan kadar minyak kulit | [7]
wajah.

7 | Yogurt dan Sari | Moisturizing | Dihasikan masker yang stabil dan | Zulkarnain

Lemon mask optimal secara farmasetik serta tidak | dkk., 2018
menyebabkan iritasi pada kulit wajah. | [19]

Berdasarkan review yang telah dilakukan, dari beberapa penelitian telah membuktikan
mengenai pemanfaatan yoghurt serta jika dikombinasikan dengan bahan alami lainnya dapat
menciptakan suatu masker alami yang bermanfaat bagi kesehatan dan kecantikan kulit wajah.
Berdasarkan penelitian Kaur et al. (2017) yang melaporkan bahwa yoghurt memiliki kandungan
yang terdiri dari protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, asam laktat, zink, vitamin dan mineral. Hal
tersebut serupa dengan penelitian Promsorn (2017) yang menyatakan bahwa yoghurt sangat baik
bagi kulit karena merupakan sumber vitamin, kalsium dan protein. Selain itu, pada penelitian
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Zulkarnain dkk. (2018) juga menyatakan bahwa yoghurt mengandung asam laktat dan dan alfa
hydroxy acid (AHA) serta memiliki nutrisi vitamin, seperti vitamin D, B6, B12, K, protein,
kalsium, dan bakteri baik (probiotik). AHA berperan dalam membantu melembabkan dan
mengelupas kulit sehingga membuat kulit lebih halus dan cerah serta dapat mencegah jerawat dan
penuaan.

Berdasarkan studi literatur dalam penelitian yang dilakukan Sari et al. (2021) yoghurt yang
berasal dari fermentasi susu sapi segar dan susu UHT diformulasikan menjadi masker gel peel-off.
Masker gel peel off adalah jenis masker wajah berbetuk gel yang digunakan pada wajah sampai
mengering dan setelah mengering akan membentuk lapisan transparan sehingga dapat dikelupas.
Keunggulan masker gel peel off yaitu dapat memberikan rasa sejuk karena berbentuk gel, mudah
dalam penggunaanya, praktis, dan mampu membersihkan wajah secara maksimal [20]. Dari
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa perbedaan jenis susu sebagai bahan dasar pembuatan
yoghurt mempengaruhi karakteristik fisik dan mikrobiologi dari masker yang dihasilkan. Formula
terbaik yang didapatkan yaitu yoghurt susu UHT 2% yang menunjukkan daya rekat paling lama
dan waktu pengeringan paling cepat. Hal tersebut disebabkan karena konsentrasi yoghurt yang
semakin tinggi, maka menyebabkan konsistensi masker peel-off yang semakin kental dan waktu
pengeringannya lebih cepat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, jika dilihat dari aktivitas
antibakterinya yoghurt berbahan dasar susu UHT memiliki jumlah plat terbesar dibandingkan
yoghurt susu sapi segar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wigati dkk. (2019) yang
menyatakan bahwa susu UHT mempunyai aktivitas antibakteri yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dikarenakan susu UHT mengalami proses pasteurisasi
dan pemanasan, yang mana proses pasteurisasi ini menekan jumlah bakteri untuk berkembang
sehingga mampu mempertahankan daya simpan dan kualitas susu serta menurunkan populasi
mikroba untuk berkembangbiak, kemudian pemanasan susu UHT dilakukan untuk memusnahkan
semua mikroorganisme dalam susu termasuk spora bakteri.

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan untuk mendapatkan masker wajah dengan
karakteristik dan manfaat yang baik, maka yoghurt dapat dikombinasikan dengan beberapa bahan
alami lainnya seperti rumput laut, sari lemon, kunyit, kopi, teh, tepung beras, air cucian beras, dan
cokelat. Dalam penelitian Rum et al. (2021) diformulasikan suatu sediaan masker gel peel-off
dengan kandungan yoghurt dan rumput laut yang didapatkan hasil memiliki antioksidan yang
sangat tinggi dengan perbandingan konsentrasi terbaik yaitu yoghurt dan rumput laut 1:1 dengan
konsentrasi masing — masing 2%. Hasil uji aktivitas antioksidan didapatkan yoghurt dan rumput
laut memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso yoghurt adalah 15,548 dan nilai 1Cso rumput
laut adalah 11,971 hasil tersebut tergolong kategori sebagai antioksidan sangat tinggi. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Rosiana dan Khoriyah. (2018) yang menyatakan bahwa yoghurt
berasal melalui hidrolisis pati menjadi peptida sehingga memiliki kandungan antioksidan tinggi,
sedangkan menurut Luthfiyana dkk. (2019) rumput laut mengandung antioksidan yang tinggi
sehingga memiliki kemampuan dalam menangkal radikal bebas dengan kandungan senyawa
flavonoid, fenol dan alkaloid sehingga banyak dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik.
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Pada penelitian Anindita dan Masluhiya.(2017) juga memanfaatkan rumput laut yang
dikombinasikan dengan yoghurt beserta bahan alam lainnya seperti kunyit dan cokelat. Dari
penelitian tersebut dilaporkan juga bahwa rumput laut berperan sebagai antioksidan dengan
kandungan vitamin C yang dapat menyembuhkan sumburn pada kulit dan dapat menghilangkan
keriput. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa kombinasi yoghurt, rumput laut,
cokelat, dan kunyit mampu menghilangkan bintik noda pada kulit wajah probandus dengan
komposisi formula yoghurt sebanyak 7,5 gram, rumput laut 1 gram, cokelat 1 gram dan kunyit 0,5
gram yang dihasilkan suatu exfloating mask. Exfoliating mask merupakan jenis masker yang
mampu mengering dan saat dioleskan pada wajah terasa lembut. Menurut Sari dkk. (2022)
exfoliating mask digunakan untuk mengangkat sel-sel kulit mati pada wajah dan membersihkan
kotoran yang menempel di permukaan pori-pori wajah. Sedangkan moisturizing mask merupakan
masker yang tidak bisa mengering yang digunakan untuk meningkatkan kelembaban dan cocok
digunakan untuk jenis kulit wajah yang kering. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil
yaitu sebanyak 60% probandus merasakan bintik noda yang mulai memudar dan berkurang pada
minggu pertama, kedua, dan ketiga sebanyak 20% setiap minggunya setelah menggunakan masker
wajah tersebut. Hal tersebut disebabkan dari bahan-bahan alami yang digunakan seperti rumput
laut yang memiliki kandungan antioksidan, vitamin B1, B2, dan C, kemudian mengandung cokelat
yang menurut Kaffah (2020) memiliki aktivitas antioksidan yang jika diformulasikan dalam
sediaan topikal dapat melindungi kulit dari paparan sinar UV serta yoghurt yang memiliki
kandungan asam laktat dan zink yang mampu mengelastiskan kulit, mengecilkan pori-pori kulit,
dan dapat mengatasi noda bekas jerawat pada kulit wajah. Yoghurt juga memiliki kandungan
vitamin A, B1, B2, C, dan E, yang mana apabila beberapa nutrisi vitamin tersebut terkandung
dalam sediaan topikal dapat mengatasi kerusakan kulit dan mampu melindungi kulit. Selain itu,
bahan yang berperan dalam formulasi masker wajah tersebut yaitu kunyit yang berdasarkan
penelitian Ladeska dkk. (2021) memiliki aktivitas antioksidan tinggi yang mampu membersihkan
kulit, mencegah penuaan dini, dan mencerahkan kulit wajah.

Selain itu dalam penelitian Situmorang dan Sari. (2020) dilakukan pemanfaatan yoghurt
yang dikombinasikan dengan kunyit, kopi, teh, dan tepung beras. Dalam penelitian tersebut
dihasilkan masker wajah yang berperan sebagai antibakteri dan antioksidan. Bahan alami yang
digunakan memiliki fungsi sebagai antioksidan dan antibakteri. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya, yoghurt dengan kandungan asam laktat dan alpha hydroxy acid serta kunyit memiliki
aktivitas antioksidan. Selain sebagai antioksidan kunyit juga memiliki aktivitas antibakteri yang
ditemukan pada penelitian Fatimah et al. (2022) bahwa kunyit mengandung antibakteri karena
ditemukan memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada media agar dengan zona hambat
maksimum yang didapatkan yaitu 12,53 + 0,46 mm. Aktivitas antibakteri yang terkandung
disebabkan oleh kandungan kurkumin dan minyak atsiri yang dapat menyebabkan dibatasinya
metabolisme bakteri dengan membran sitoplasma yang diganggu dan mengalami denaturasi
protein sehingga menyebabkan bakteri mati atau mengalami pertumbuhan yang lambat. Bahan
alami lainnya yaitu kopi, teh dan tepung beras juga ditemukan memiliki antivitas antioksidan dan
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antibakteri. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Wening. (2021)
yang didapatka hasil bahwa kopi mengandung cukup tinggi antioksidan sehingga sangat
bermanfaat bagi kulit. Selain itu, kandungan lain yang dimiliki kopi yaitu tanin dan polifenol yang
secara efektif bermanfaat sebagai antibakteri untuk mengurangi jerawat pada kulit wajah. Dalam
penelitian Bayan dkk. (2018) mengungkapkan bahwa ampas teh mengandung antioksidan dan
polifenol yang dapat mengencangkan kulit dan mencegah kulit keriput yang berperan dalam
menetralisir radikal bebas sehingga dapat menghambat penuaan dini. Selain itu juga, ampas teh
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat. Bahan lainnya yaitu tepung beras
berdasarkan penelitian Erlinawati dan Dwiyanti. (2018) ditemukan memiliki aktivitas antioksidan
yang dapat meningkatkan elastisitas kulit dengan kandungan gamma oryzanol yang mampu
memperbaharui pembentukan pigmen melanin dan juga efektif menangkal sinar UV.

Penelitian lainnya terkait pemanfaatan yoghurt sebagai masker alami juga dilakukan oleh
Handayani (2019) dengan memformulasikan yoghurt dan tepung beras merah sehingga dihasilkan
suatu sediaan masker wajah alami untuk melembabkan kulit wajah yang kering dengan proporsi
terbaik tepung beras merah sebanyak 6,5 gram dan yoghurt sebanyak 3,5 ml. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Setyowati dan Gani. (2018) yang melaporkan bahwa beras merah memiliki
aktivitas antioksidan dengan kandungan y-oryzanol dengan nilai 1Cso sebesar 0,591 yang dinilai
sangat baik untuk menjaga kulit agar tetap lembab dan dapat menangkal radikal bebas pada kulit.
Dalam penelitian ini kandungan yoghurt yang berperan yaitu asam laktat yang memiiki potensi
untuk melembabkan kulit dan menghaluskan kulit wajah. Selain mengkombinasikan yoghurt
dengan tepung beras, dalam penelitian Khalisah dkk. (2022) memanfaatkan yoghurt yang
dikombinasikan dengan air cucian beras, yang mana berdasarkan penelitian tersebut didapatkan
hasil bahwa kombinasi antara yoghurt dan air cucian beras dapat menghasilkan suatu masker wajah
alami yang dapat meningkatkan kesehatan kulit wajah. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian
yang sebelumnya telah dijelaskan bahwa yoghurt memiliki nutrisi yang baik bagi kulit, seperti
kandungan asam laktat yang dapat membantu melembabkan kulit.Dalam penelitian Rahmawati
dkk. (2017) melaporkan bahwa air cucian beras memiliki manfaat sebagai antioksidan dan anti
aging karena mengandung pati halus yang dapat menghilangkan debu pada kulit wajah karena
asam amino esensial yang terkandung dapat meregenerasi sel — sel kulit.

Penelitian Zulkarnain dkk. (2018) meneliti mengenai pemanfaatan yoghurt yang
dikombinasikan dengan sari lemon untuk menciptakan suatu masker wajah alami yang
menjanjikan dan memberikan perawatan optimal pada kulit wajah. Berdasarkan penelitian tersebut
didapatkan hasil bahwa kombinasi kedua bahan tersebut dapat menciptakan masker yang
memberikan efek perawatan pada kulit dan tidak menimbulkan iritasi. Hal tersebut disebabkan
karena bahan aktif yang digunakan yaitu yoghurt merupakan hasil fermentasi susu yang memiliki
nutrisi yang sangat baik untuk kulit dan mengandung senyawa yang dapat menghaluskan kulit,
mencerahkan dan mampu mengencangkan serta menyejukkan kulit. Terkait khasiat sari lemon
berdasarkan penelitian Puspitasari dkk. (2019) ditemukan bahwa sari buah lemon mengandung
asam sitrat dan vitamin C yang berkhasiat sebagai antioksidan untuk meluruhkan sel kulit mati,
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mengeringkan noda jerawat, menghilangkan kerutan dan komedo, mempercepat proses
penyembuhan jerawat serta mencerahkan kulit wajah.

Dari hasil review membuktikan bahwa yoghurt memiliki potensi sebagai bahan baku dalam
pembuatan masker wajah alami dengan kandungan utama yang dimiliki adalah asam laktat dan
dan alfa hydroxy acid yang bermanfaat bagi kulit wajah. Selain itu, berdasarkan hasil review ini
didapatkan hasil bahwa yoghurt dapat dikombinasikan dengan bahan lainnya seperti rumput laut,
sari lemon, kunyit, kopi, teh, tepung beras, air cucian beras, dan cokelat yang masing — masing
memiliki kandungannya sendiri yang bermanfaat bagi kulit wajah.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literatur review yang sudah dilakukan dari beberapa penelitian
menyatakan bahwa yoghurt dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam formulasi masker
wajah alami dan dapat menciptakan masker dengan beberapa jenis yang berbeda seperti masker
gel peel-off, exfoliating mask, dan moisturizing mask yang memiliki perbedaannya masing-masing
dari segi kegunaan hingga manfaat yang didapatkan. Yoghurt dapat dimanfaatkan dalam masker
wajah dikarenakan memiliki beberapa kandungan seperti alfa hydroxy acid dan asam laktat yang
mampu melembabkan kulit, mengangkat sel kulit mati dan menghaluskan kulit serta yoghurt juga
memiliki kandungan berupa vitamin, seperti vitamin B6, B12, D, K, protein, kalsium, dan
probiotik. Selain itu, pemanfaatan yoghurt juga dapat dikombinasikan dengan beberapa bahan
alami lain seperti rumput laut, sari lemon, kunyit, kopi, teh, tepung beras, air cucian beras, dan cokelat
yang dapat menghasilkan masker wajah sebagai antioksidan dan antibakteri yang dapat mengatasi
penuaan dini, mengurangi kerutan pada wajah, menghilangkan noda hitam, mencerahkan wajah,
meningkatkan elastisitas kulit, mengecilkan pori-pori kulit, mengurangi dan mencegah jerawat
pada kulit, meningkatkan kelembaban kulit serta menghaluskan kulit wajah. Oleh karena itu,
yoghurt dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam formulasi masker wajah alami maupun
dikombinasikan dengan bahan alami lainnya karena memiliki senyawa antioksidan dan antibakteri
yang sangat penting untuk kesehatan kulit wajah.
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